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ABSTRAK

YENNI SAPUTRI ASRI. 1011 17 1035. Tingkat Kepuasan Peternak Terhadap
Program Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) di Desa Selli, Kecamatan Bengo
Kabupaten Bone. Dibimbing oleh: Tanrigiling Rasyid dan Agustina Abdullah.

Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) merupakan program pemerintah yang bertujuan
untuk memberikan perlindungan kepada usaha peternak jika terjadi kematian dan/atau
kehilangan sapi. Salah satu kabupaten yang antusias dalam mengikuti program
Asuransi Usaha Ternak Sapi yaitu Kabupaten Bone, pada tahun 2019 jumlah peternak
yang mengikuti Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) berjumlah 122 peternak pada
tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 191 peternak tetapi di desa Selli
mengalami penurunan dari 48 peternak menjadi 35 peternak. Penurunan jumlah
ternak yang di asuransikan ini mengindikasikan adanya penurunan jumlah peternak
peserta program asuransi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan
peternak sapi terhadap program Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) di Desa Selli
Kecamatan Bengo Kabupaten Bone. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni
2021 dengan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Sampel yang digunkan sebanyak
35 peternak peserta AUTS. Pengumpulan data melalui studi dokumen, wawancara
dan kuisioner. Analisis yang digunakan yaitu Importance Performan Analysis (IPA)
dan Customer Satisfaction Index (CSI). Hasil penelitian menunjukkkan bahwa tingkat
kepuasan peternak (CSI) bernilai 67,07% yang berarti termasuk dalam kategori Tldak
Puas (Poor). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata peternak merasa tidak puas dengan
pelayanan program Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS). Ketidak puasan peternak
disebabkan oleh adanya kinerja atribut pelayanan AUTS yang dianggap belum
memenuhi harapan peternak yaitu ketepatan waktu pembayaran klaim kelancaran
administrasi dan kejelasan informasi kebijakan program AUTS.

Kata Kunci: Peternak, Tingkat Kepuasan, Asuransi, AUTS, Sapi Potong



ABSTRACT

YENNI SAPUTRI ASRI. 1011171035. Level of Satisfaction Breeders Against
Program Insurance Enterprises Livestock Cattle (AUTYS) in the villageSelli, District
of Bengo District Bone. Supervised by : Tanrigiling Rasyid and Agustina Abdullah

Cattle Business Insurance (AUTS) is a government program that aims to provide
protection to farmer businesses in the event of death and/or loss of cattle. One of the
regencies that is enthusiastic about participating in the Cattle Livestock Business
Insurance program is Bone Regency, in 2019 the number of farmers participating in
the Cattle Livestock Business Insurance (AUTS) amounted to 122 farmers in 2020
increased to 191 farmers but in Selli village decreased from 48 farmers to 35 farmers.
This decrease in the number of livestock insured indicates a decrease in the number
of farmers participating in the insurance program. This study aims to determine the
level of satisfaction of cattle farmers with the Cattle Livestock Business Insurance
(AUTS) program in Selli Village, Bengo District, Bone Regency. This research was
conducted in May-June 2021 with descriptive quantitative research type. The sample
used was 35 AUTS participant farmers. Collecting data through document studies,
interviews and questionnaires. The analysis used isimportance Performance Analysis
(IPA) and Customer Satisfaction Index (CSI) . The results showed that the level of
satisfaction of farmers (CSI) was 67.07%, which means that it is included in the
category of Dissatisfied (Poor) . This shows that on average, farmers are dissatisfied
with the services of the Cattle Livestock Business Insurance (AUTS) program. The
dissatisfaction of farmers was caused by the performance of AUTS service attributes
which were considered not to meet the expectations of farmers, namely the timeliness
of payment of claims for the smooth administration and clarity of information on the
AUTS program policy.

Keywords : Farmers , Level of Satisfaction , Insurance , AUTS, Beef Cattle
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengelolaan usaha peternakan di Indonesia masih menjadi bagian penting
mengingat Indonesia adalah negara agraris yang masyarakatnya masih mengandalkan
mata pencahariannya sebagai petani/peternak. Pembangunan peternakan merupakan
rangkaian kegiatan yang berkesinambungan untuk mengembangkan kemampuan
masyarakat peternak, agar mampu melaksanakan usaha produktif dibidang
peternakan secara mandiri. Salah satu bentuk usaha peternakan yang cukup potensial
dikembangkan adalah ternak sapi potong. Program pengembangan usaha ternak sapi
potong dapat dicapai dengan memanfaatkan sumberdaya secara optimal dan tepat
guna yang disesuaikan dengan keadaan alam, kondisi sosial ekonomi masyarakat
setempat, sarana prasarana, teknologi peternakan yang berkembang dan kelembagaan
serta kebijakan yang mendukung.

Kondisi usaha ternak di Indonesia sekitar 90% masih peternak tradisional,
kondisi ini menyebabkan tidak tercapainya targer swasembada daging. Salah satu
komoditas peternakan yang sangat menyumbang terhadap program swasembada
daging yaitu peternakan sapi potong, namun sampai Saat ini program pemerintah
untuk mewujudkan swasembada daging masih belum tercapai dikarenakan
banyaknya resiko yang dihadapi oleh peternak. Resiko tersebut antara lain adalah
kecurian maupun kematian yang diakibatkan oleh wabah penyakit atau kecelakaan

(Kuboro dkk., 2019).



Mengingat besarnya resiko yang dihadapi oleh peternak dalam mengelola
usahanya, pada tahun 2016 pemerintah akhirnya mengimplementasikan program
Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) sebagai wujud keberpihakan pemerintah dalam
upaya melindungi peternak dari resiko kematian atau kehilangan hewan ternak.
Hewan ternak yang hanya dapat diasuransikan dalam program AUTS ini adalah
hewan ternak sapi karena khusus ternak sapi harganya lebih tinggi dibandingkan
hewan ternak lainnya dan juga masih kurangnya daging sapi untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat (Prayoga dkk., 2018).

Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) merupakan program pemerintah yang
bertujuan untuk memberikan perlindungan kepada usaha peternak jika terjadi
kematian dan/atau kehilangan sapi. Mekanisme program AUTS ini dengan cara
pengalihan resiko dari tertanggung kepada penanggung dengan pembayaran premi
asuransi sehingga penanggung berkewajiban membayar kerugian yang terjadi
(Kementan, 2020).

Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) dan PT Asuransi Jasa Indonesia
(Persero) sebagai pelaksana program, klaim kumulatif sejak program AUTS
diluncurkan pada bulan Juni tahun 2016 sampai akhir tahun 2017 sejumlah 1.138
ekor sapi atau senilai Rp.9.103.537.000,- (sembilan miliar seratus tiga juta lima ratus
tiga puluh tujuh ribu rupiah) 5. Hal ini menunjukan bahwa program Asuransi Usaha
Ternak Sapi (AUTS) sangat memberikan dampak yang positif terhadap peternak sapi,
dengan ganti rugi yang diberikan maka peternak sapi yang mengalami kerugian

akibat mati dan atau hilangnya sapi yang dipelihara bisa melanjutkan usahanya.



Dinas Peternakan dan Kesehatan hewan Provinsi Sulawesi Selatan selama tiga
tahun berturut-turut gencar menggaungkan program Asuransi Usaha Ternak Sapi
(AUTS) di seluruh kota dan kabupaten se-Sulawesi Selatan. Namun, pada
kenyataannnya hanya ada beberapa kabupaten yang antusias dalam mengikuti
program AUTS, salah satu kabupaten yang antusias dalam mengikuti program
Asuransi Usaha Ternak Sapi yaitu Kabupaten Bone. Kabupaten Bone mengikuti
program AUTS pada tahun 2019, awalnya jumlah peternak yang ikut berjumlah 122
peternak dari 4 desa yang ada di Kecamatan Bengo diantaranya Desa Selli, Desa
Bengo, Desa Mattiropuli dan Desa Bulu Allaporenge. Sedangkan pada tahun 2020
jumlah peserta yang ikut dalam program AUTS bertambah menjadi 191. Populasi
peternak yang telah mengasuransikan ternaknya di Kecamatan Bengo Kabupaten
Bone dapat di lihat Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Peserta Asuransi Usaha Ternak Sapi di Kecamata Bengo

Jumlah peeserta AUTS (orang)

No. Desa Tahun 2019 Tahun 2020
1.  Tungke 0 50
2. Selli 48 35
3. Bengo 37 24
4. Mattiropuli 9 8
5. Liliriawang 0 22
6. Walimpong 0 0
7. Bulu Allaporenge 28 28
8.  Mattirowalie 0 24

Total 122 191

Sumber : Data Sekunder Dinas Peternakan Kab. Bone.
Tingkat kepuasan peternak terhadap program asuransi usaha ternak sapi dapat
dilihat dari bagaimana antusias masyarakat khususnya masyarakat peternak dalam

mengikuti program asusransi usaha ternak sapi. Desa Selli merupakan salah satu desa



di Kabupaten Bone yang mengikuti program Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTYS)
sejak tahun 2019 dengan jumlah peserta 48 peternak, akan tetapi pada tahun 2020
mengalami penurunan peserta menjadi 35 peternak. Berdasarkan dari fakta tersebut
peneliti tertarik melakukan penelusuran lebih jauh tentang bagaimana tingkat
kepuadsan peternak terhadap program Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) di Desa
Selli, Kecamatan Bengo Kabupaten Bone.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan yang dapat
dikaji dalam penelitian ini, yaitu bagaimana tingkat kepuasan peternak terhadap
program asuransi usaha ternak sapi (AUTS) di Desa Selli, Kecamatan Bengo
Kabupaten Bone.
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat
kepuasan peternak terhadap program asuransi usaha ternak sapi (AUTS) di Desa
Selli, Kecamatan Bengo Kabupaten Bone.
Manfaat Penelitian

1. Informasi ilmiah yang sangat bermanfaat untuk pengembangan program
Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS)

2. Bahan masukan dan pertimbangan bagi Dinas Peternakan dan kepereluan
Kabupaten untuk menentukan kebijakan terkait peningkatan Kinerja
program Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS)

3. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut dan Sebagai bahan referensi bagi

peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa dikemudian hari.



TINJAUAN PUSTAKA

Kondisi Usaha Peternakan Sapi Potong

Laju peningkatan jumlah penduduk yang diikuti dengan perbaikan taraf hidup
dan perubahan selera konsumen telah mengubah pola konsumsi yang mengarah pada
protein hewani asal ternak. Kebutuhan daging sapi meningkat dari tahun ke tahun,
demikian pula impor terus bertambah dengan laju yang makin tinggi, baik impor
daging maupun sapi bakalan. Peningkatan pertumbuhan ekonomi akan memacu
peningkatan konsumsi yang harus diantisipasi, terutama untuk menghindarkan
pengurasan cadangan devisa untuk impor daging dan susu. Salah satu bentuk
antisipasi tersebut adalah adanya berbagai kebijakan dan program yang terkait dengan
pengembangan usaha ternak sapi potong. Namun, kebijakan tersebut belum mampu
memenuhi permintaan daging sapi dalam negeri sehingga terjadi peningkatan impor,
baik impor sapi bakalan maupun impor daging sapi; untuk mengatasi senjang antara
produksi dan pemintaan daging sapi dalam negeri (Isyanto, 2017).

Pembangunan peternakan merupakan bagian dari pembangunan nasional,
maka dalam menuju sasaran tersebut pelaksanaan pembangunan peternakan harus
mampu menyentuh langsung petani peternak di perdesaan. Pembangunan yang
mampu menyentuh langsung adalah pembangunan yang mampu meningkatkan
pendapatan petani peternak lewat usaha ternak sapi potong. Sapi potong merupakan
salah satu ternak yang produksi utamanya yaitu daging, tulang dan kulit (Aiba, dkk.,

2018).



Usaha ternak sapi potong merupakan usaha yang saat ini banyak dipilih oleh
rakyat untuk dibudidayakan. Kemudahan dalam melakukan budidaya serta
kemampuan ternak untuk mengkonsumsi limbah pertanian menjadi pilihan utama.
Sebagian besar skala kepemilikan sapi potong di tingkat rakyat masih kecil yaitu
antara 5 sampai 10 ekor. Hal ini dikarenakan usaha ternak yang dijalankan oleh
rakyat umumnya hanya dijadikan sampingan yang sewaktu-waktu dapat digunakan
jika peternak memerlukan uang dalam jumlah tertentu. Usaha peternakan sapi potong
didominasi oleh peternakan rakyat yang berskala kecil (Indrayani dan Andri., 2018).

Kemampuan budidaya ternak sapi potong yang sebagian besar masih
dilakukan sebagai tipe usaha sambilan dengan sistem pemeliharaan yang sangat
sederhana dan terpencar-pencar. Para peternak dalam upayanya meningkatkan
struktur usaha menjadi cabang usaha pokok masih terbentur pada permasalahan
manajemen dan permodalan, dan untuk meningkatkan volume usaha, para peternak
memerlukan tambahan biaya yang relatif besar. Disamping itu para peternak kurang
mengetahui informasi pasar produk-produk peternakan, sehingga menyebabkan
budidaya ternak sapi potong menjadi tidak berkembang. Akibatnya produksi ternak
yang dihasilkan suatu daerah hanya dapat mensuplai pasar-pasar di daerah yang
bersangkutan maupun pasar daerah terdekat (Faksi dan Marina, 2020).

Permasalahan produktivitas dalam pelaksanaannya usaha ternak sapi potong
juga dihadapkan pada berbagai macam resiko. Menurut Wahyuni (2007) terdapat
berbagai macam resiko sapi potong rakyat, yaitu harga, penyakit, pakan, pemasaran,
pencurian, dan hubungan dengan pedagang, dengan resiko utama yang berbeda-beda

bergantungan dari wilayah serta produksinya. Pemerintah mengeluarkan Undang-



Undang (UU) Republik Indonesia nomor 19 tahun 2013 tentang Perlindungan dan
Perberdayaan Petani. Secara garis besar UU nomor 19 tahun 2013 bertujuan
mewujudkan kedaulatan serta kemandirian petani dalam rangka meningkatkan taraf
kesejahteraan dan kualitas kehidupan. Selain itu, dalam UU nomor 19 yang dapat di
lakukan dalam memberikan perlindungan terhadap petani, yaitu asuransi pertanian.
Dalam UU ini di maksud dengan asuransi pertanian adalah perjanjian antara petani
dan pihak perusahaan asuransi untuk meningkatkan diri dalam pertanggungan risiko
usaha tani.

Konsep Kepuasan Pelanggan

Kepuasan pelanggan adalah bagian yang berhubungan dengan penciptaan
nilai pelanggan. Sebab terciptanya kepuasan pelanggan berarti memberikan manfaat
bagi perusahaan yaitu, diantaranya hubungan antara perusahaan dengan pelanggannya
menjadi harmonis, memberikan dasar yang baik atau terciptanya kepuasan pelanggan
serta membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke mulut yang menguntungkan bagi
perusahaan, sehingga timbul minat dari pelanggan untuk membeli atau menggunakan
jasa perusahaan tersebut. Kepuasan pelanggan dihasilkan dari kualitas baik Barang
maupun jasa yang ditawarkan kepada pelanggan oleh perusahaan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tingginya derajat kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh tingginya
derajat kualitas produk (barang dan jasa yang ditawarkan) kepada pelanggan.
Kepuasan timbul dari apa yang diterima (dirasakan) dan apa yang diharapkan oleh
pelanggan atas produk (jasa) yang ditawarkan perusahaan kepada nilai pelanggan

(Wangkar, 2013).



Kepuasan pelanggan (customer satisfaction) ditentukan oleh persepsi
pelanggan atas performance (kinerja) produk atau jasa dalam memenuhi harapan
pelanggan. Pelanggan akan merasa puas apabila harapannya terpenuhi atau akan
sangat puas jika harapannya terlampaui. Harapan yang dimaksud disini adalah
persepsi pelanggan sebelum dan sesudah menggunakan suatu produk atau jasa
(Suryawan, 2013). Hal ini didukung oleh pendapat Engel (1990) Menyatakan bahwa
kepuasan pelanggan merupakan evaluasi setelah pembelian di mana produk yang
dipilih sekurang-kurangnya sama atau melebihi harapan pelanggan, sedangkan
ketidak puasan timbul apabila hasil (outcome) tidak memenuhi harapan. Dari
berbagai definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya pengertian
kepuasan pelanggan mencakup perbedaan antara harapan dan prestasi atau hasil yang
dirasakan.

Kepuasan konsumen telah menjadi salah satu prioritas pemasaran yang
penting karena umumnya diasumsikan menjadi penentu yang signifikan dari
penjualan berulang, word of mouth yang positif, dan kesetiaan pelanggan. Saat ini,
setiap perusahaan menekankan kepuasan konsumen dalam menjalankan bisnis.
Kepuasan konsumen terjadi karena ekspektasi konsumen terhadap produk yang
sedang meraka konsumsi terpenuhi. Dengan tinggkat kepuasan yang tinggi konsumen
akan loyal terhadap suatu perusahaan yang sama. Hal ini di dukung oleh pendapat
Dutka (1994) mendefinisikan kepuasan adalah “Satisfied customer improve business
and dissatisfied customer impair business” (Pelanggan yang puas meningkatkan

bisnis dan pelanggan yang tidak puas merusak bisnis).



Menurut Dutka (1994), : Atribut-atribut pembentuk kepuasaan yang
berkenaan dengan layanan (servis) secara universal terdiri dari :

1) Guarantee atau Warranty : Jaminan yang diberikan oleh suatu badan usaha
terhadap produk yang dihasilkan dimana produk tersebut dapat dikembalikan bila
kinerja produk tersebut tidak memuaskan.
2) Delivery : Menunjukkan kecepatan dan ketepatan dari proses pengiriman produk
dan jasa yang diberikan badan usaha kepada konsumennya.
3) Complaint Handling : Merupakan sikap badan usaha dalam mananggapi keluhan —
keluhan yang disampaikan konsumen.
4) Resolution of Problems : Kemampuan badan usaha untuk membantu memecahkan
masalah yang dihadapi para konsumennya.
Tinjauan Umum Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS)

1. Defenisi Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS)

Usaha peternakan secara umum memiliki berbagai resiko yang belum dapat
dimitigasi dengan baik yang diakibatkan oleh kematian, kecelakaan,
kehilangan/kecurian, bencana alam termasuk wabah penyakit dan fluktuasi harga.
Dampak dari kegagalan tersebut adalah terganggunya sistem usaha budidaya ternak
dan berkurangnya produksi. Undang-Undang Nomor 19 tahun 2013 tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Petani (UUP-3) pasal 37 menyebutkan bahwa
Pemerintah berkewajiban untuk melindungi usahatani yang dilakukan oleh
petani/peternak dari kerugian akibat gagal panen dalam bentuk Asuransi Pertanian.

Setelah bergulirnya asuransi bagi petani padi pada tahun 2016, kini peternak sapi pun



ikut tersenyum karena terlindungi dengan adanya asuransi usaha ternak sapi (AUTS)
(BPTP Jambi, 2017).

Program Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) merupakan wujud
keberpihakan pemerintah dalam upaya melindungi peternak dari risiko kematian
dan/atau kehilangan sapi. AUTS diharapkan dapat memberikan perlindungan kepada
peternak sapi jika terjadi sapi mati akibat penyakit, beranak dan kecelakaan dan/atau
kehilangan dengan mengalihkan kerugian kepada pihak lain melalui pertanggungan
asuransi, serta mampu memberikan pendidikan kepada peternak dalam mengelola
risiko dan sistem usaha peternakan yang baik (Prayoga dkk, 2018).

2. Prosedur dan Persyaratan Keikutsertaan Asuransi Usaha Ternak Sapi
(AUTS)

Menurut Prayoga dkk. (2018) syarat, persyaratan, tata cara pengajuan klaim
dan prosedur pembayaran klaim dalam mengikuti program AUTS adalah sebagai
berikut :

Syarat mengikuti program AUTS Kriteria dalam mengikuti program AUTS, yaitu:
1. Peternak sapi yang melakukan usaha pembibitan dan/atau pembiakan;
2. Sapi betina dalam kondisi sehat, minimal berumur 1 (satu) tahun dan masih
produktif;
3. Peternak sapi skala usaha kecil, sesuai dengan peraturan perundangundangan,
tahun 2017 maksimal 3 (tiga) ekor sapi per-anggota kelompok ternak, tahun
2018 maksimal 10 (sepuluh) ekor sapi peranggota kelompok ternak,

menyesuaikan target capaian.
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Persyaratan mengikuti program AUTS :

1. Sapi memiliki penandaan/identitas yang jelas (eartag atau lainya);

2. Peternak sapi bersedia membayar premi swadaya sebesar 20% (dua puluh
persen) atau senilai Rp. 40.000,- (empat puluh ribu rupiah) dari total nilai
premi Rp. 200.000,- (dua ratus ribu rupiah);

3. Peternak sapi bersedia memenuhi persyaratan dan ketentuan polis asuransi.

Tata cara mengajukan klaim program AUTS, yaitu:

1. Premi telah dibayar sesuai ketentuan.

Ketentuan  pembayaran  premi  diatur dalam  Kepmentan  No.
02/Kpts/SR.220/B/01/2017 BAB |1l tentang Kriteria Sub bab 2.3
Pertanggungan AUTS nomor 4 perihal Premi Asuransi Ternak Sapi,
ditentukan bahwa: “Premi asuransi untuk sapi sebesar 2% (dua persen) dari
harga pertanggungan sebesar Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) per ekor,
yaitu sebesar Rp. 200.000,- (dua ratus ribu rupiah) per ekor per tahun. Besaran
bantuan premi dari pemerintahan sebesar 80% (delapan puluh persen) atau
Rp. 160.000,- (seratus enam puluh ribu rupiah) per ekor per tahun dan sisanya
swadaya peternak sebesar 20% (dua puluh persen) atau Rp. 40.000,- (empat
puluh ribu rupiah) per ekor per tahun”.

2. Terjadi potensi kematian atas ternak sapi yang diasuransikan. Potensi
kematian atas ternak sapi dibuktikan dengan Laporan Kunjungan Kasus yang
ditandatangani oleh dokter hewan puskeswan di kecamatan;

3. Terjadi kematian ternak sapi dan/atau kehilangan dalam jangka waktu

pertanggungan 1 (satu) tahun;
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4. Tertanggung (peternak sapi) segera memberitahukan kepada Penanggung jika
terjadi evenemen (bisa online maupun offline);

5. Menghubungi Dokter Hewan atau Petugas Teknis kecamatan yang ditunjuk
oleh dinas peternakan kabupaten/kota dan mengisi Form 8 dan Form 9 AUTS
apabila terjadi kematian sapi;

6. Menghubungi kepolisian dan membuat laporan kehilangan, serta melengkapi
Form 10 AUTS apabila terjadi kehilangan sapi.

Resiko yang dijamin

1. Sapi mati karena penyakit

2. Sapi mati karena kecelakaan

3. Sapi mati karena beranak

4. Sapi hilang karena kecurian

Prosedur pembayaran klaim program AUTS:

1. Perusahaan asuransi pelaksana PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero)
melakukan pemeriksaan terhadap Berita Acara Hasil Pemeriksaan Kematian
dan/atau Kehilangan, dan menerbitkan Surat Persetujuan Klaim dalam waktu
14 (empat belas) hari kerja terhitung sejak tanggal diterimanya Berita Acara
tersebut. Lebih lanjut ditentukan dalam polis, bahwa Penanggung
mengirimkan surat persetujuan atau konfirmasi penyelesaian klaim paling
lama dalam waktu 14 (empat belas) hari kerja sejak diterimanya dokumen
pengajuan klaim beserta kelengkapanya;

2. Perusahaan asuransi pelaksana PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero)

melaksanakan pembayaran klaim dalam waktu 14 (empat belas) hari kerja
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terhitung mulai tanggal persetujuan klaim. Hal ini juga ditentukan dalam
polis, bahwa Penanggung melaksanakan pembayaran klaim selambat-
lambatnya 14 (empat belas) hari kerja sejak tanggal konfirmasi persetujuan
penyelesaian klaim diterima oleh Penanggung dari Tertanggung;
3. Pembayaran klaim dilaksanakan dengan pemindah bukuan (transfer) ke
rekening tertanggung.
3. Peranan Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS)

Asuransi ternak sapi merupakan salah satu program penting untuk
mendukung sektor pertanian khususnya peternakan, mengingat peran asuransi ternak
sapi yang penting tidak hanya bagi para peternak tetapi bagi berbagai pihak seperti: 1)
bagi peternak sebagai pendorong tata kelola peternakan yang baik, melindungi dari
risiko kerugian, meningkatkan akses peternak terhadap lembaga keuangan; 2) bagi
perusahaan asuransi sebagai salah satu produk untuk mengembangkan usahanya; 3)
bagi lembaga keuangan sebagai penjamin dalam pemberian kredit modal pada usaha
peternakan; 4) bagi pemerintah sebagai alternatif mengurangi impor daging sapi dan
sebagai pendukung program swasembada daging sapi (An-nisa, dkk., 2015).

Menurut amanat UU perusahaan milik negara termasuk asuransi untuk
mempunyai unit khusus untuk sektor pertanian yang termasuk didalamnya adalah
asuransi ternak sapi. Hal ini merupakan momentum yang baik untuk dapat
dimanfaatkan agar jasa asuransi di bidang pertanian dapat dikembangkan di Indonesia
yang merupakan negara agraris yang perekonomiannya salah satunya bertumpu pada

sektor pertanian (An-nisa, dkk., 2015).
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PT Asuransi Jasa Indonesia sebagai salah satu badan usaha milik negara yang
diamanatkan untuk melaksanakan asuransi pertanian yang termasuk didalamnya
asuransi ternak sapi perlu untuk menentukan strategi yang tepat dalam
pelaksanaannya. Penentuan strategi yang tepat penting untuk dilakukan perusahaan
dalam upaya melakukan pengembangan bisnisnya karena diharapkan di asuransi
ternak sapi dapat menambah keberagaman produk dan meningkatkan produktivitas
perusahaan di masa yang akan datang (An-nisa, dkk., 2015).

Kerangka Pikir Penelitian

Kepuasan pelanggan adalah bagian yang berhubungan dengan penciptaan
nilai pelanggan. Kepuasan pelanggan (customer satisfaction) ditentukan oleh persepsi
pelanggan atas performance (kinerja) produk atau jasa dalam memenuhi harapan
pelanggan. Pelanggan akan merasa puas apabila harapannya terpenuhi atau akan
sangat puas jika harapannya terlampaui. Harapan yang dimaksud disini adalah
persepsi pelanggan sebelum dan sesudah menggunakan suatu produk atau jasa
(Suryawan, 2013).

Usaha peternakan memiliki berbagai risiko kematian ternak diantaranya
diakibatkan oleh kecelakaan, bencana alam termasuk wabah penyakit. salah satu
upaya pemerintah untuk menjamin pengembangan usaha para peternak rakyat adalah
dengan memberikan jasa Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) yang didalamnya
meliputi perlindungan dan pemberdayaan peternak terutama yang mengusahakan

ternak sapi, agar peternak dapat melakukan usaha ternaknya secara berkelanjutan.
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Kerangka pikir Tingkat Tingkat Kepuasan Peternak Terhadap Program
Asuransi Usaha Ternak Sapi (Auts) Di Desa Selli, Kecamatan Bengo Kabupaten

Bone dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Kerangka pikir Tingkat Tingkat Kepuasan Peternak Terhadap Program
Asuransi Usaha Ternak Sapi (Auts) Di Desa Selli, Kecamatan Bengo
Kabupaten Bone
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